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ABSTRAK
Early Warning Score (EWS) merupakan suatu sistem pendekatan dengan melakukan scoring
berdasarkan parameter yang telah ditetapkan dan diadopsi. Early Warning Score (EWS) ini
dilakukan dengan tujuan untuk menilai pasien dengan kondisi akut, mendeteksi sejak dini
penurunan kondisi klinis pasien selama dalam perawatan di rumah sakit, dan dimulainya
respon klinik yang tepat waktu secara kompeten. Early Warning Score (EWS) dilakukan
terhadap semua pasien pada asesmen awal dengan kondisi penyakit akut dan pemantauan
secara berkala pada semua pasien yang mempunyai risiko tinggi berkembang menjadi sakit
kritis selama berada di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan perawat dengan pelaksanaan Early Warning Score (EWS) pada pasien di
ruangan Emergency dan ruangan Intensive Care Unit (ICU) RSU Siloam Kupang. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan tekhnik total sampling yang
berjumlah 32 orang. Instrument yang digunakan adalah kuesioner dan observasi langsung.
Uji yang digunakan adalah uji statistik chi-square, nilai p = 0,002. Hal ini menunjukkan
bahwa p (0,002) < a (0,005) sehingga Ho ditolak dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara variabel pengetahuan dengan variabel pelaksanaan Early Warning
Score (EWS) pada pasien di ruangan Emergency dan ruangan Intensive Care Unit (ICU)
RSU Siloam Kupang. Pengetahuan yang baik akan cenderung melakukan pelaksanaan Early

Warning Score (EWS) dengan baik pula dan pelayanan yang biberikan pun lebih optimal.

Kata Kunci: Pengetahuan, Perawat, Early Warning System (EWS)

Abstract
Early Warning Score (EWS) is a system approach by scoring based on predetermined and
adopted parameters. This Early Warning Score (EWS) is performed with the aim of assessing
patients with acute conditions, early detection of deterioration in the patient's clinical
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condition during hospitalization, and initiating a competent timely clinical response. Early
Warning Score (EWS) was carried out for all patients in the initial assessment with acute
disease conditions and periodic monitoring of all patients who had a high risk of developing
critical illness during their stay in the hospital. The purpose of this research is to know
relationship between nurse’s knowledge and implementation of early warning system (EWS)
in patients in emergency room and intensive care unit (ICU) at siloam hospital kupang. This
IS a quantitative research with correlational research type with cross-sectional approach.
The sampling method used was a total sampling technique, amounting to 32 people. The
instruments used were questionnaires and direct observation. The test used was the chi-
square statistical test, p value = 0.002. This shows that p (0.002) <a (0.005) so that HO is
rejected and it can be stated that there is a significant relationship between the knowledge
variable and the Early Warning Score (EWS) implementation variable in patients in the
Emergency room and the Intensive Care Unit (ICU) room of RSU. Siloam Kupang. Good
knowledge will tend to implement the Early Warning Score (EWS) properly and the services

provided are more optimal.

Key Words: Knowledge, Nurse, Early Warning System (EWS)

PENDAHULUAN kondisi. Early Warning Score (EWS) juga
Dalam mendeteksi penurunan kondisi sangat penting dalam melakukan praktek
fisiologis pasien, perawat perlu mengkaji keperawatan karena dapat memberikan
tanda-tanda vital dan respon klinis dengan laporan yang secepat mungkin agar bisa
cepat. Salah satu system yang digunakan menurunkan angka kesakitan dan kematian.
untuk mendeteksi dini perburukan kondisi Hinggis (2008) dikutip dalam National
pasien adalah Early Warning Score (EWS) Pasient Safety Agency’s (NPSA) terdapat
(Q-pulse, 2011). Early Warning Score 64 kasus kematian dikarenakan perawat
(EWS) memiliki 3 kategori yaitu kategori kurang mengenali perburukan kondisi
yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi. fisiologis, dan terdapat 14 kasus kematian
Penerapan Early Warning Score (EWS) terjadi karena perawat tidak melakukan
sangat penting untuk dilakukan karena observasi pada perubahan pasien sebelum
bermanfaat pada pemantauan atau deteksi terjadi kematian, 30 kematian terjadi karena
dini sebelum pasien mengalami penurunan perawat hanya mencatat tanda-tanda vital
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saja. Namun perawat tidak mengenali
tidak

melakukan tindakan apapun. Salah satu

perburukan kondisi pasien dan
penelitian dari Liswati (2015) mengenai
gambaran tingkat pengetahuan perawat
tentang Early Warning Score (EWS) di
Rumah Sakit Cinta Kasih dengan total
responden 58 perawat mendapat hasil,

berpengetahuan baik sebanyak 23 perawat

(39,7%) dan  berpengetahuan  cukup
sebanyak 35 perawat (60,3%). Hasil
observasi di Ruangan Emergency dan

Ruangan Intensive Care Unit (ICU) RSU
Siloam Kupang pada tangggal 21 Juni 2020
ditemukan masih adanya lembar pengkajian
Early Warning Score (EWS) pada pasien
yang
pendokumentasian Early Warning Score
(EWS)
integrated noted belum dilakukan 100%.

dirawat kurang lengkap,

pada lembar observasi atau
Salah satu strategi untuk deteksi dini
kegawatan pasien adalah dengan penerapan
Early Warning Score (EWS).
Warning Score (EWS) adalah sebuah

sistem peringatan dini yang menggunakan

Early

penanda berupa skor untuk menilai

pemburukan kondisi pasien dan dapat

meningkatkan  pengelolaan  perawatan
Skor

Early Warning Score

penyakit ~ secara  menyeluruh.
peringatan dini
(EWS) vyang direkomendasikan sebagai

bagian dari pengkajian awal dan respon
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terhadap  kerusakan
(Patterson, 2011).

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk

organ  pasien

meneliti hubungan pengetahuan perawat
dengan pelaksanaan early warning score
(ews) pada pasien di ruangan emergency
dan intensive care unit (icu) Rumah sakit
siloam kupang agar setelah hubungan
kedua variabel diketahui dapat dilakukan

tindakan  preventif untuk  mengatasi
perburukan  kondisi  pasien  sehingga
perawat dapat lebih dini mendeteksi
kegawatan pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan di  ruang

Emergency dan ruangan Intensive Care
Unit (ICU) Rumah Sakit Siloam Kupang,
pada bulan Desember 2020. Penelitian ini
merupakan penelitian  kuantitatif yang
bersifat korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasinya adalah semua
perawat di ruang Emergency dan ruangan
Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit
Siloam  Kupang

Metode

sebanyak 32 orang

perawat. pengambilan  sampel
dengan tekhnik total sampling dan tekhnik
analisa data penelitian ini menggunakan Uji
Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Tabel 1.

berdasarkan latar belakang pendidikan

karakteristik  responden
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Pendidikan F P(%)
S1 Ners 19 594
D3 Keperawatan 13  40.6
Total 32 100.0
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebanyakan responden memiliki latar
belakang pendidikan S1 Ners.
Tabel 2. karakteristik  responden
berdasarkan lama kerja
Lama Kerja F P (%)
< 3 tahun 11 34.3
>3 tahun 21 65.7
Total 32 100.0
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
kebanyakan responden sudah bekerja

selama lebih dari 3 tahun.

Tabel 3. Kkarakteristik  respoden
berdasarkan jenis pelatihan yang diikuti
Jenis Pelatihan F P(%)
Pelatihan ICU 11 34.4
Pelatihan EMT 13 40.6
BHD 8 25.0
Total 32 100.0
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa

kebanyakan responden pernah mengikuti
pelatihan dasar tentang EMT (Emergency

Medical Team).
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2. Data Khusus

Tabel 4. tingkat pengetahuan perawat
tentang EWS di ruangan Emergency dan
ICU

Pengetahuan EWS F P(%)
Baik 19 59,3
Cukup 13 40,7

Total 32 100.0

Hasil penelitan menunjukkan bahwa lebih

dari  setengah  responden  memiliki
pengetahuan yang baik (19 responden,

59,3%).

Tabel 5. pelaksanaan EWS pada pasien

di ruangan Emergency dan ICU

Pelaksanaan EWS F P(%)

Dilakukan 19 593

Tidak dilakukan 13 40,7

Total 32 100.0
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih
dari setengah responden melakukan
pelaksanaan EWS pada pasien (19

responden, 59,3%).

Tabel 6. hubungan pengetahuan perawat dengan pelaksanaan EWS pada pasien

di ruangan Emergency dan ICU

Pelaksanaan EWS
Pengetahuan
Dilakukan Tidak dilakukan
EWS X % |Pvalue
p) % x %
Baik 16 84.3 3 23.1 19 59.4
Cukup 3 15.7 10 76.9 | 13 | 40.6 | 0,002
Total 19 100 13 100 32 100
Tabel diatas menunjukkan hasil analisis dengan pelaksanaan EWS di Ruangan
hubungan tingkat pengetahuan perawat Emergency dan ICU bahwa tingkat
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pengetahuan kategori baik sebanyak 19

responden (59.4%) dimana terdapat 16

responden  (84.3%) vyang melakukan
pelaksanaan EWS dengan baik dan 3
responden  (23.1%) tidak  melakukan

pelaksanaan EWS. Sedangkan terdapat 13
responden (40.6%) memiliki pengetahuan
yang cukup tentang EWS dimana terdapat 3
15.7%)  yang
pelaksanaan Early Warning Score (EWS)
dan 10

melakukan pelaksanaan EWS. Hasil

responden melakukan
responden (76.9%) yang tidak
uji
statistik menunjukan nilai p value=0,002
atau lebih kecil dari p value=0,005 yang
berarti ada hubungan yang bermakna antara
variabel pengetahuan dengan variabel
pelaksanaan Early Warning Score (EWS),
yang berarti bahwa jika pengetahuan perawat
tentang Early Warning Score (EWS) baik
maka dalam penerepan dan pelaksanaannya
pun baik.

Notoatmodjo (2012) berpendapat bahwa
pengetahuan atau ranah kognitif merupakan
yang
membentuk tindakan seseorang. Salah satu

domain sangat penting dalam
penelitian dari Nurul Aini Jamal (2020)
tentang keterampilan perawat tentang EWS
menunjukkan bahwa dari 136 responden
yang diteliti, seluruh perawat memiliki
keterampilan yang baik dalam mendeteksi
dini perburukan pasien dengan menggunakan

EWS yaitu sebanyak 136 orang (100%). Hal
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ini  dikarenakan ~ mayoritas  responden
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik.

hasil
yang

menyatakan bahwa jika seorang perawat

Peneliti  berpendapat  bahwa

penelitian sesuai dengan teori,
memiliki pengetahuan yang baik tentang
EWS maka dalam pelaksanaan EWS akan
mudah dilakukan. Penerapan EWS sangat
berkaitan erat dengan peran perawat saat
melakukan pengkajian harian yang mendasar
vital. Perawat

seperti tanda-tanda

memberikan asuhan keperawatan dengan

melakukan  pengkajian  harian  serta
memonitoring keadaan pasien, sehingga
ketika ada perburukan keadaan orang

pertama yang mengetahui adalah perawat.
Dengan adanya dasar yang kuat, dalam hal
ini pengetahuan yang baik, maka perawat
dapat mendeteksi kegawatan sebelum hal
yang tidak diinginkan terjadi. Sehingga
diharapkan dengan tatalaksana yang lebih
dini, kondisi yang mengencam jiwa dapat
tertangani lebih cepat atau dapat dihindari,
dan pelayanan yang diberikan pun lebih

optimal.

KESIMPULAN
1. Lebih

memiliki pengetahuan yang baik tentang

dari  separuh  responden

EWS. Tingkat pengetahuan responden yang
baik dapat dijadikan sebagai dasar dalam
EWS,

pelaksanaan karena pengetahuan
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merupakan domain  terpenting  dalam
pembentukan perilaku seseorang.
2. Sebagian besar responden melakukan

monitoring EWS. Domain praktik dalam
pembentukan perilaku mempunyai nilai yang
sangat penting, karena pengetahuan yang
tinggi akan sangat berarti jika diimbangi
dengan pelaksanaan yang baik.

3. Hasil uji statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
varabel pengetahuan dengan variabel
pelaksanaan EWS. Pengetahuan yang baik
akan cenderung melakukan pelaksanaan

EWS dengan baik pula.
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